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Latar Belakang: Perkembangan pasta gigi terus meningkat disetiap tahun dengan 
berbagai macam varian pasta gigi seperti pasta gigi herbal yang sudah banyak 
digunakan oleh masyarakat dan juga berpengaruh terhadap sikap dan tindakan yang 
dilakukan oleh dokter gigi khususnya saat pemilihan pasta gigi herbal atau non 
herbal. Tujuan: untuk mengetahui bagaimana tingkat pengetahuan (knowledge), 
sikap (attitude) dan praktek (practice) dokter gigi terhadap produk pasta gigi herbal 
daun sirih di wilayah karesidenan Surakarta Jawa Tengah. Metode Penelitian: 
menggunakan desain studi cross sectional dengan  menyebarkan kuesioner untuk 84 
responden dokter gigi di Surakarta dan Sukoharjo. Purposive random sampling 
diterapkan di dua kabupaten yang berbeda dengan total 17 kecamatan. Analisis data 
menggunakan uji Chi-Square dan Mann-Whitney (nilai p <0,05). Hasil: 
menunjukkan bahwa jumlah sampel 84 dokter gigi, 42 dokter gigi di Surakarta 
dengan rata-rata knowledge 8,90, rata-rata attitude 7,02, rata-rata practice 6,24. 
Wilayah Sukoharjo dengan 42 dokter gigi dengan rata-rata knowledge 9,33, rata-rata 
attitude 7,64, rata-rata practice 6,33. Simpulan: Tidak ada perbedaan hasil nilai 
antara knowledge, attitude, dan practice dokter gigi mengenai pemilihan dan 
penggunaan pasta gigi herbal daun sirih di Wilayah Karesidenan Surakarta yang 
meliputi Surakarta dan Sukoharjo. 
 




Background: The improvement of toothpaste is getting increased and increased 
every year through various variants of toothpaste such as herb toothpaste that has 
been used much by people and also influence the attitude and practice conducted by 
dentists especially in selecting herb toothpaste or non-herb toothpaste. The dentists 
have different knowledge, attitude and practice in every region. Purpose: To know 
the dentists’ knowledge, attitude and practiceon the product of piper betel toothpaste 
in the Surakarta residency area of  Central Java. Research Method: Using the design 
of cross sectional study by giving questionnaire to 84 respondents of dentists in 
Surakarta and Sukoharjo. Purposive random sampling was implemented in two 
different regencies with a total of 17 sub districts. The data analisis used Chi-Square 
test and Mann-Whitney (the value of p <0.05). Results:Revealed that from the 
number of samples of 84 dentists, 42 dentistsin Surakarta had an average knowledge 
of 8.90, an average attitude of 7.02, an average ofpractice 6.24. Sukoharjo area with 
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42 dentists had an average knowledge of  9.33, an average attitude of 7,64, an average 
practiceof 6.33. Conclusion: There was no difference in the results of value among 
knowledge, attitude, and practice of  the dentists regarding the selectionand the use of 
herb toothpaste and piper betel tooth paste in Surakarta Residency area that consists 
of Surakarta and Sukoharjo. 
 




Negara Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki 
keanekaragaman tanaman yang dapat dijadikan sebagai obat herbal. 
Tumbuhan yang diolah menjadi obat merupakan sumber bahan obat 
tradisional yang banyak digunakan oleh masyarakat secara turun-temurun, 
salah satu diantaranya adalah daun sirih yang sejak dahulu sudah banyak 
digunakan oleh masyarakat Indonesia
1.2
. 
Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, berbagai 
produsen pasta gigi telah membuat inovasi untuk menambahkan  zat lain yang 
bermanfaat bagi kesehatan gigi, salah satunya yakni bahan herbal yang umum 
ditambahkan pada pasta gigi adalah bahan herbal dari daun sirih. Daun sirih 
dipilih karena memiliki beberapa kandungan yang bermanfaat yaitu bahan 
antimikroba yang berperan sebagai bahan aktif dan mampu  membunuh 
bakteri penyebab terbentuknya plak
3
. Kandungan minyak atsiri pada daun 
sirih juga memiliki daya antibakteri karena adanya senyawa fenol dan 
turunannya yang dapat mengubah sifat protein sel bakteri
3.4
. 
Tingginya minat masyarakat terhadap penggunaan bahan herbal juga 
menjadi salah satu faktor para produsen pasta gigi untuk menambahkan bahan 
herbal pada pasta gigi
5
. Adanya varian pasta gigi herbal daun sirih maka 
dokter gigi haruslah memiliki pengetahuan yang lebih tentang manfaat, 
keuntungan ataupun kerugian pada pasta gigi herbal tersebut yang pada saat 
ini sudah banyak digunakan oleh masyarakat karena kandungan bahannya 
yang alami untuk merawat kesehatan gigi. 
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Penelitian ini penulis ingin melakukan survey tentang Knowledge, 
Attitude, and Practice Dokter Gigi terhadap produk pasta gigi daun sirih di 
wilayah Karesidenan Surakarta Jawa Tengah, adapun hal yang mendasari 
dilakukan survey KAP dokter gigi pada penelitian ini karena masyarakat 
sudah banyak menggunakan pasta gigi herbal jadi perlu dilakukan adanya 
survey tentang sejauh mana pengetahuan dokter gigi terhadap pasta gigi daun 
sirih yang sudah banyak digunakan oleh masyarakat, hal lainnya yang 
menjadi alasan yaitu cakupan kemudahan ruang lingkup penulis dengan 
wilayah yang akan di lakukan penelitian dan karena masih terbatasnya 
penelitian mengenai knowledge, attitude dan practice (KAP) dokter gigi di 
wilayah tersebut, maka hal inilah yang menjadi salah satu motivasi penulis 
untuk melakukan penelitian. 
 
2. METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan 
cross sectional study design dan menggunakan KAP survey sebagai 
instrument penelitian. Subjek penelitian yang digunakan 84 responden (dokter 
gigi). Pada penelitian ini ditentukan besar sampel 84 responden (dokter gigi), 
yaitu 42 responden (dokter gigi) yang berpraktek di Surakarta dan 42 
responden (dokter gigi) yang berpraktek di Sukoharjo dengan perwakilan 
pengambilan sampel sama rata per kecamatan.  
Statistik yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Non-Parametrik 
analisis sebab sampel yang digunakan terbatas, categorical variable kemudian 
jenis data adalah ordinal dan nominal, untuk  analisis data menggunakan uji 
statistik Chi-Square dengan Mann-Whitney test. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Distribusi responden berdasarkan lokasi praktekdi Surakarta berjumlah 
42, responden yang berpraktek di Sukoharjo berjumlah 42, dan total dari 
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keseluruhan dokter gigi umum berjumlah 84. Knowledge dokter gigi di 
Surakarta mempunyai kategori baik sebanyak 38, kategori cukup sebanyak 4 
responden, sedangkan Sukoharjo 39 berkategori baik, dan cukup sebanyak 3 
responden. Attitude dokter gigi di Surakarta mempunyai kategori baik 
sebanyak 14 responden, kategori cukup sebanyak 26 responden, dan kategori 
kurang sebanyak 2 responden, sedangkan di Sukoharjo 21 responden 
berkategori cukup dan kategori kurang 21 responden. Practice dokter gigi di 
Surakarta mempunyai kategori baik sebanyak 15, kategori cukup sebanyak 20 
responden, dan kategori kurang sebanyak 7 responden, sedangkan di 
Sukoharjo 18 responden berkategori baik, kategori cukup sebanyak 19 
responden dan kategori kurang sebanyak 5 responden. 
 
Tabel 1 Hasil Survei KAP responden di Surakarta dan Sukoharjo 
  Statistik 
 Lokasi 
praktek 




Knowledge Surakarta 8.90 5 10 1.185 -1.806 0.071 
 Sukoharjo 9.33       7       10 .902 
Attitude Surakarta 7.02 3 7 1.814 -1.508 0.132 
 Sukoharjo 7.64 5 7 1.575 
Practice Surakarta 6.24 1 8 2.526 -.203 0.839 
 Sukoharjo 6.33 1 4 2.620 
 
Hasil survei Knowledge, Attitude, and Practice dokter gigi mengenai 
pemakaian dan pemilihan pasta gigi herbal daun sirih di Wilayah Karesidenan 
Surakarta dengan 2 perwakilan wilayah yang diambil yakni wilayah Surakarta 
dan Sukoharjo seperti yang tercantum pada tabel 1. Rerata (mean) tertinggi 
pada dokter gigi yang berlokasi di Sukoharjo. Nilai median practice antara 
5 
 
dokter gigi yang berpraktek di Surakarta dan Sukoharjo terdapat kesamaan 
nilai yakni pada skor terendah practice, skornya sama 1 . Skor yang sering 
muncul (modus) adalah 10 yang mana terdapat kesamaan skor antara dokter 
gigi di Surakarta dan Sukoharjo pada survey knowledge dan juga pada skor 
attitude terdapat kesamaan skornya 7 antara dokter gigi di Surakarta dan 
Sukoharjo.  
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian 
mengenai knowledge dokter gigi yang terdapat di wilayah Surakarta dan 
Sukoharjo dalam pemilihan dan pemakaian pasta gigi herbal daun sirih 
menunjukkan hasil rata-rata skor (mean) sebanyak 8.90 untuk wilayah 
Surakarta dan 9.33 untuk wilayah Sukoharjo. Hasil survey gambaran 
knowledge di Wilayah Karesidenan Surakarta di kategorikan baik. 
Hasil penelitian mengenai attitude dokter gigi yang terdapat di 
wilayah Karesidenan Surakarta yang meliputi dua wilayah yang di survey 
yakni Surakarta dan Sukoharjo terhadap penilaian dan evaluasi dokter gigi 
pada pasta gigi herbal daun sirih tentang bagaimana dokter gigi tersebut 
menyikapi pasta gigi herbal menunjukkan hasil rata-rata (mean) sebanyak 
7.02 untuk hasil di Surakarta dan 7.64 untuk hasil di Sukoharjo. Hasil survey 
gambaran attitude di Wilayah Karesidenan Surakarta di kategorikan cukup. 
Penelitian mengenai practice dokter gigi yang terdapat di wilayah 
Karesidenan Surakarta yang meliputi dua wilayah yang di survey yakni 
Surakarta dan Sukoharjo terhadap pemakaian pasta gigi herbal daun sirih, 
didapatkan hasil rata-rata (mean) sebanyak 6.24 untuk di Surakarta sedangkan 
di Sukoharjo hasil rata-rata (mean) sebanyak 6.33.Hasil survey gambaran 
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